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ABSTRAKSI 

Indonesia sebagai negara kesatuan mempunyai beragam suku dan budaya. Tradisi 

kebudayaan turun-menurun salah satunya adalah tarian daerah. Sebuah tarian terdiri dari 

beberapa unsur antara lain musik, pakaian tari, dan gerakan tari. Selain tarian daerah, 

kerajinan tradisional lokal juga sampai saat ini masih terus berdiri dan berkembang sesuai 

dengan perkembangan zaman yang sangat pesat ini. 

Salah satu kerajianan yang masih digemari saat ini adalah tas anjat. Anjat adalah tas 

tradisional dari suku Dayak Kenyah, Kalimantan Timur. Dulu tas anjat digunakan untuk 

membawa perbelakan ketika pergi ke hutan atau berburu. Selain itu juga digunakan untuk 

membawa pakaian ketika pergi ke kebun. Saat ini tas anjat menjadi salah satu tren mode 

kaum muda yang digunakan saat kegiatan seni, bahkan terkadang juga digunakan untuk 

kuliah. 

     Budaya lain yang masih terus mengalir adalah tradisi berpakaian. Pakaian adat saat ini 

masih juga di gemari kaum muda dalam berbagai event. Salah satunya pakaian adat yang 

sering digunakan kaum muda Kalimantan barat adalah pakaian adat kabupaten Kapuas Hulu. 

Pakaian adat ini terbuat dari anyaman manik-manik. Saat akan dibawa pentas, pakaian adat 

hanya di masukkan ke dalam koper dengan dikemas bertumpuk dan membuat pakaian adat 

menjadi rusak. 

     Dengan adanya masalah kerusakan pakaian adat yang dibawa dengan cara ditumpuk ini, 

maka di buatlah produk tas untuk membawa pakaian adat dengan partisi agar pakaian adat 

lebih mudah di pilah, di lihat dan dikemas sesuai kantongnya masing-masing. Selain itu tas 

pakaian adat ini bermanfaat untuk memperkenalkan budaya Kalimantan kepada masyarakat 

luas. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai negara kesatuan mempunyai beragam suku dan budaya. Sedangkan 

masing-masing kebudayaan yang muncul memiliki latar belakang masing-masing. 

Misalnya dari bahasa yang banyak dipengaruhi oleh kaum pendatang di setiap daerah 

yang kemudian bertransformasi dan menjadi tradisi yang berbeda-beda. Tradisi 

kebudayaan secara turun-menurun salah satunya adalah tarian daerah. Setiap daerah 

memiliki tarian yang berbeda-beda. Biasanya tarian daerah berkiblat dari kehidupan 

sehari-hari di daerah itu sendiri. Sedangkan sebuah tarian sendiri terdiri dari beberapa 

unsur antara lain musik, pakaian tari, dan gerakan tari. 

Selain tarian daerah, budaya lainnya yang sampai pada saat ini sangat di gemari dan 

sangat di minati kaum muda adalah kerajinan tradisional. Berbagai macam jenis 

kerajinan tradisional yang saat ini sedang naik daun di Indonesia. Salah satunya yang 

berasal dari Kalimantan Timur adalah kerajinan tas anjat. Tas anjat saat ini sangat di 

minati oleh banyak kaum muda baik dari Kalimantan maupun luar Kalimantan sampai 

luar negeri. Anjat adalah tas tradisional dari suku Dayak Kenyah, Kalimantan Timur. Tas 

ini digunakan oleh kaum laki-laki dan kaum perempuan. Dulu tas anjat digunakan untuk 

membawa perbelakan ketika pergi ke hutan atau berburu. Selain itu juga digunakan 

untuk membawa pakaian ketika pergi ke kebun. Namun sesuai dengan perkembangan 

zaman, tas anjat kini menjadi salah satu tren mode kaum muda yang digunakan saat 

kegiatan seni, bahkan terkadang juga digunakan untuk kuliah atau jalan ke mall. 

     Pakaian adalah hal pokok untuk setiap manusia di dunia ini. pakaian juga mengalami 

banyak perubahan mode dari awal kehidupan sampai dengan saat ini. Setiap suku, etnis 

dan daerah memiliki ciri khas tersendiri terutama di Indonesia. Banyak pakaian adat dari 

sabang sampai merauke yang mempunyai aksesoris yang banyak mulai dari atas kepala 

hingga ujung kakinya. Termasuk di dalamnya pakaian adat dari kabupaten Kapuas Hulu, 

provinsi Kalimantan Barat. 
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     Kesadaran dan kebanggaan kaum – kaum muda sekarang untuk menampilkan pakaian 

adat Kalimantan ini sungguh menakjubkan. Dalam berbagai event baik itu di Kalimantan 

atau di Yogyakarta, Kebanyakan kaum muda yang berasal dari Kalimantan sering 

mengenakan pakaian adat khas dari daerah mereka masing – masing. Dengan tujuan 

yang sama yakni untuk memperkenalkan budaya Kalimantan kepada masyarakat 

Yogyakarta maupun dunia luar. 

     Penelitian telah dilakukan baik terhadap pengguna pakaian adat dan pada pakaian 

adat itu sendiri. Untuk model dari pakaian adat modern ini, para perancang baju adat 

masih mempertahankan kaidah-kaidah tentang pakaian adat jaman dahulu yaitu kain 

yang menutupi dada, rok panjang dengan lapisan kain. Hal inilah yang ditemukan di 

lapangan ketika mengamati user menggunakan baju adat untuk berkegiatan. Pakaian 

yang tersedia dan sering dipakai adalah pakaian dengan bahan dan hiasan manik-manik.  

     Ketika akan membawa pakaian adat berpergian seperti pentas seni, pernikahan dan 

event-event yang menggunakan pakaian adat, kebiasaannya adalah dengan melipat 

pakaian adat tersebut lalu memasukkan dan menumpukkannya ke dalam koper. Mereka 

menggunakan koper karena selain mudah dibawa, maksimal packing bisa lebih banyak. 

Hasilnya, pakaian adat Kalimantan dengan bahan manik-manik terkadang sangkut antar 

manik, dan benangnya yang putus karena terlalu berat beban di atas lipatan pakaian 

adatnya.  

     Untuk menyimpan dan memajang pakaian adat ini biasanya pemilik pakaian adat ini 

menggunakan hanger atau manekin. Produk ini (hanger atau manekin) adalah produk 

yang cocok dan sering digunakan untuk memajang pakaian adat. Selain lebih mudah 

untuk dilihat ketika akan digunakan, hanger dan manekin ini juga tidak merusak 

rangkaian manik. Namun jika pakaian adat terlalu berat untuk di gantung dengan 

menggunakan hanger atau licin dengan menggunakan manekin, akhirnya pakaian adat 

ini hanya di lipat dua dan di masukkan ke dalam lemari pajang. 

     Dengan adanya masalah tersebut, maka penelitian ini ingin mendesain sebuah produk 

untuk membawa dan memajang pakaian adat ini. Tujuannya agar bisa meminimalisir 

tingkat kerusakan manik saat di lakukan pengemasan berulang, produk ini nantinya juga 

aman saat dibawa berkendara motor. Selain itu juga memudahkan penggunanya dalam 

menyimpan pakaian adat per bagiannya. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengembangan desain tas anjat tradisional menjadi tas yang berbentuk 

modern sebagai alat bawa pakaian adat Kapuas Hulu, Kalimantan Barat agar tidak 

bertumpuk saat melakukan pengemasan pakaian adat dengan tujuan meminimalisir 

kerusakan pakaian adat seperti anyaman manik yang lepas? 

1.3. Batasan Masalah 

 Batasan produk ditentukan oleh dari hasil kesimpulan penelitian pada user saat 

menyiapkan, membawa, dan menyimpan pakaian adat : 

 Produk ini hanya di desain untuk membawa 1 set pakaian adat Kapuas Hulu. 

 Produk dibawa dengan cara di gendong karena pakaian adat yang berat, dengan 

jarak yang jauh sambil berkendara motor, maka beban akan seimbang bila 

diletakkan di punggung. 

 Terbuat dari material bahan alam khas Kalimantan. 

 Berat tas tidak melebihi batas beban maksimal pakaian adat yaitu 6kg. 

1.4. Tujuan dan Manfaat 

Pernyataan desain diatas diusulkan dengan tujuan untuk : 

A. Mendesain tas pakaian adat agar tidak rusak ketika di pakai oleh penari dalam 

kegiatan pengemasan berulang. 

B.  Mengemas pakaian adat secara rapi dan teratur 

Manfaat dari semua yang diusulkan diatas adalah : 

A. Agar memperpanjang usia pemakaian pakaian adat. 

B.  Agar bisa memperkenalkan kebudayaan Kalimantan Barat kepada masyarakat pada 

umumnya. 
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1.5. Metode Desain 

1. Pengamatan 

     Melakukan observasi kepada penari yang menggunakan pakaian adat Kalimantan 

dari sanggar ke lokasi pentas untuk mengetahui permasalahan yang ada pada saat 

membawa dan menyimpan pakaian adat. 

2. Wawancara 

     Mencari informasi dari penari yang menggunakan pakaian adat Kalimantan 

mengenai pendapat atau alasan subyek penelitian terhadap pakaian adat yang di pakai 

dengan cara bertanya langsung kepada subyek penelitian daam hal ini adalah penari. 

3. Metode SCAMPER  

     SCAMPER adalah suatu teknik yang digunakan untuk memicu kreativitas. 

SCAMPER di gunakan untuk melihat kelebihan dan kekurangan pada eksisting 

produk kemudian dapat ditambahkan atau dikurangkan dengan konsep produk yang 

hendak dituju guna mendapatkan bentuk produk baru. 

 

 

 

 

4. Sketsa Desain 

     Proses ini merupakan jembatan awal gagasan ide dari tema yang diangkat untuk 

menuangkan dalam bentuk gambar 2D. Sketsa dilakukan secara berkala dan 

dikembangkan sesuai kebutuhan yang hendak dituju pada produk akhir. 

 

5. Studi Model 

     Dalam tahapan ini merupakan tahapan untuk mewujudkan dari sketsa 2D yang 

paling mendekati bentuk akhir produk menjadi model 3D. Pada tahapan ini juga perlu 

melakukan pengujian model untuk melihat kelayakan kerja produk.  

 

Gambar 1.1 : SCAMPER ©UKDW
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6. Uji Coba Kelayakan Fungsi Produk  

     Evaluasi dilakukan setelah produk diuji cobakan pada user untuk mengetahui 

respon dari user yang akan digunakan untuk mengevaluasi bentuk produk pada 

tahapan penyempurnaan produk akhir sebelum produk dapat dipasarkan secara umum. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Evaluasi Uji Coba Produk 

5.1.1. Uji Coba Pengguna saat menggunakan Tas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar diatas adalah ketika pengguna menggunakan tas. Hasil dari uji coba 

produk pada pengguna, dia mengatakan bahwa tali tasnya terlalu kecil sehingga 

membuat tidak nyaman saat digunakan. Hasilnya dia mengalami berat beban 

berlebih di bagian bahu karena tertarik oleh beban tas di belakangnya. Namun dia 

berkata bahwa untuk sandaran punggungnya nyaman dan terasa seperti bersandar 

di dinding. Beban pakaian adat yang berat tidak begitu mengganggu aktivitasnya 

saat menggunakan tas tersebut. 

Gambar 5.1 :Pengguna 

saat menggunakan tas 

tampak dari belakang 

Gambar 5.2 :Pengguna 

saat menggunakan tas 

tampak dari samping 

Gambar 5.3 :Pengguna 

saat menggunakan tas 

tampak dari serong 
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5.1.2. Uji Coba Pengguna Saat Akan Melepaskan Tas 

 

 

 

 

 

 

 

     Pada gambar di atas merupakan tahapan ketika pengguna melepaskan tas dari 

posisi terakhir di gendong. Pengguna memegang tali tas lalu menurunkan tali 

tersebut dan menyambut gagang tas dari sebelah kanan kemudian di jinjing. Dari 

hasil uji coba melepaskan tas ini pengguna tidak merasakan keluhan yang berarti. 

Namun ketika tas di jinjing, berat tas yang semula seimbang di punggung menjadi 

berat di sebelah kanan. 

Gambar 5.4 : tahapan Pengguna saat melepaskan tas 
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5.1.3. Uji Coba Pengguna Saat Membuka Tas 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar di atas adalah ilustrasi ketika pengguna membuka tas. Pengguna 

awalnya mendirikan tasnya terlebih dahulu. Kemudian dia duduk sambil 

memiringkan tasnya sampai terbaring di lantai. Lalu perlahan dia membuka 

retsleting tasnya. Setelah itu dia memutar tasnya 180° searah jarum jam. Pengguna 

tidak mengalami kesulitan saat membuka retsleting. 

Gambar 5.5 : Proses saat pengguna membuka retsleting tas 
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5.1.4. Uji Coba Saat Pengguna Mengeluarkan Pakaian Adat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar diatas adalah posisi-posisi tangan pengguna saat mengambil pakaian 

adat dari dalam tas. Selama proses pengguna mengeluarkan pakaian adat tidak 

mengalami keluhan yang berarti. 

Gambar 5.6 : posisi tangan saat proses pengambilan pakaian adat 
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5.1.5. Uji Coba Saat Pengguna Memasukkan Pakaian Adat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas adalah posisi-posisi tangan pengguna saat memasukkan pakaian 

adat dari dalam tas. Selama proses pengguna memasukkan pakaian adat tidak 

mengalami keluhan yang berarti. 

Gambar 5.7 : proses saat pengguna memasukkan pakaian adat  ©UKDW
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5.2. Kesimpulan 

Dari hasil percobaan yang telah dilakukan didapatkan beberapa kesimpulan, yaitu : 

1. Produk nyaman ketika di pakai dengan cara di gendong. Namun ketika di jinjing 

terasa berat di tumpuan pengguna memegang gagang tas. 

2. Tali tas yang kecil membuat rasa tidak nyaman saat di gunakan. 

3. Mekanisme penguncian yang sederhana membuat pengguna merasa nyaman dan 

simple saat akan membuka dan menutup tas. 

4. Kantong pakaian adat yang sudah terpilah sesuai dengan tempat dan ukurannya 

membuat pengguna mudah mengeluarkan dan memasukkan kembali pakaian adat 

tanpa merasa kesusahan dan memakan waktu yang lama. 

5. Anyaman rotan yang mirip dengan tas anjat membuat pengguna merasa bangga ketika 

menggunakannya diluar ruangan. 

6. Mudah ketika akan melihat pakaian adatnya karena ada lubang di tengah pada tutup 

tas. 

5.3. Saran 

Untuk kedepannya produk diharapkan : 

1. Dimensi produk lebih diringkas dan bentuk yang tidak kaku. 

2. Tali tas di kemas ulang agar membuat penggunanya nyaman ketika menggunakannya. 

3. Tidak hanya 3 bagian pakaian adat yang di tampilkan. 

4. Bahan produk bisa di ganti dengan bahan lokal setempat untuk mempermudah proses 

produksi. 

5. Dan masih ada beberapa pengembangan yang dapat dilakukan demi tercapainya kemudahan 

dan kepuasan user, sehingga tidak menutup kemungkinan untuk melakukan pengembangan 

produk yang lebih baik. 
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